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Making Edukation Cartoon Film With Cultural Element“Kilip and Putri Bulan” Based Of 2D animation
 Pembuatan Film Kartun Edukasi Dengan Unsur Kebudayaan“Kilip dan Putri Bulan” Berbasis Animasi 2D
 Isnaini RahmianaJurusan Sistem Informasi
 STMIK AMIKOM YOGYAKARTA
 ABSTRACT
 Multimedia is the concept of visualization that combines multiple media to be an attractive interface and is able to provide a level of understanding of the material in the present better. The development of information technology especially in the field of multimedia technology today has grown rapidly, this making human life so enjoyable. Examples of such technological developments is very easily found, for example the use of multimedia technology in making cartoons. Film animation cartoon is solely as entertainment for children. But today's animated cartoon movie has become a consumer of all ages and all walks of life. Because the genre of the film is devoted to consumption of adolescents or adults. Like the genre of romance, horror, mystery and science fiction.
 The author would like to make movies that have meaning, so it can helpful for viewers. Obviously with a good submission, counsel will be more readily accepted. In making “Kilip and Putri Bulan” cartoon movie implies that this happiness will not come to people who are not trying.
 The method used in the construction of “Kilip and Putri Bulan” this cartoon is a Limited Cut Animation. With this method, we do not need to create an image that is toomuch inbetween. Although the movement is perfomed in the film is still simple, but this cartoon is a work of pride for the author.
 Keywords : Cartoon, Animation,, Genre, Film, Multimedia.
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1. Pendahuluan Perkembangan teknologi informasi, khususnya teknologi multimedia dewasa
 ini telah berkembang semakin pesat sehingga membuat kehidupan manusia menjadi
 sedemikian mudah dan menyenangkan. Perkembangan teknologi multimedia yang
 mudah ditemui yaitu penggunaannya dalam dunia pembuatan film. Terdapat
 beberapa jenis film yang serig diproduksi, mulai dari film yang ditokohkan dan
 diperankan oleh manusia, hingga film kartun yang diperankan oleh tokoh-tokoh
 berupa karakter yang dibuat sedemikian rupa sehingga mempunyai sifat dan tingkah
 laku seperti manusia.
 Film kartun merupakan salah satu jenis film yang masih banyak dibuat dan
 diproduksi hingga sekarang. Perkembangan film kartun berasal dari teknologi
 sederhana berupa sekumpulan gambar padakertas yang bergerak, kemudian
 gambar tersebut difilmkan satu per satu. Sejak computer berubah fungsi dari
 sekadar alat komputasi biasa menjadi sebuah alat yang dapat menangani berbagai
 keperluan pembuatan film, perkembangan film kartun menjadi semakin pesat.
 Walaupun pembuatannya terlihat rumit, namun film kartun lebih banyak diproduksi
 dikarenakan biaya pembuatannya lebih murah daripada jenis film yang diperankan
 manusia.
 Pembuatan animasi/film kartun melalui tahap pra produksi, produksi, dan pasca
 produksi. Dibutuhkan kesabaran dan teknik-teknik tertentu yang dapat memudahkan
 animador dalam mengerjakannya. Penulis memakai teknik limited cut animation yang
 mempunyai pengertian animasi dengan mengulang-ulang gerakan sebanyak
 mungkin, adegan dipertahankan selama mungkin dengan maksud menghemat
 gambar dan waktu pengerjaan. Untuk melakukan animasi ini, ketrampilan animator
 sangat dibutuhkan sebab dia harus dapat menciptakan ilusi gerakan dengan gambar
 seminimal mungkin.
 2. Landasan Teori
 2.1Kebutuhan Sumber Daya Manusia
 Untuk memenuhi tenaga produksi film kartun, dibutuhkan minimal beberapa
 sumber daya manusia, yaitu:
 2.2.1 Produser
 Produser berlaku sebagai manager yang mengontrol keseluruhan proyek film
 dan mengelola budget.
 2.2.2 SutradaraSutradara bertanggung jawab terhadap keseluruhan aspek kreatif pada film,
 mengontrol keseluruhan isi dan alur plot film, memberikan pengarahan, dan
 1
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mengatur sinematografi film. Sutradara menjadi subordinate/wakil dari produser,
 bahkan pada hal-hal tertentu sutradara kadang merangkap menjadi produser.
 2.2.3 Scriptwriter/Screenwriter
 Scriptwriter bertugas membuat naskah cerita film (screenplay) yang digunakan
 oleh sutradara untuk membuat visualisasi cerita. Scriptwriter merencanakan
 dialog dan menggambarkan suasana.
 2.2.4 Storyboard Artist
 Storyboard Artist bertugas menbuat storyboard dari hasil screenplay yang
 digunakan sebagai panduan visual dari cerita. Antara script dan storyboard saling
 mendukung. Script sebagai kata-kata dan storyboard sebagai visualnya.
 2.2.5 Drawing Artist
 Drawing artist bertanggung jawab terhadap pembuatan gambar-gambar pada
 setiap frame dari keseluruhan film yang dibuat. Drawing artist secara garis besar
 dibagi menjadi dua bagian yaitu :
 2.2.5.1 Key Animator
 Key Animator bertugas membuat gambar-gambar kunci (utama) dari
 sebuah gerakan animasi. Dalam 1 gerakan dengan format 25 frame per
 detik, key yang dibuat 5 sampai 7 gambar. Selain pandai menggambar,
 keahlian yang harus dimiliki oleh seorang key animator adalah harus
 memiliki juga daya imajinasi yang tinggi untuk membayangkan gerakan-
 gerakan dalam tiap adegan.
 2.2.5.2 In Beetweener Tugasnya adalah meneruskan dan memperjelas animasi yang telah
 dibuat oleh key animador/key drawing. Seorang in beetweener
 membutuhkan kecepatan dalam menggambar.
 2.2.6 Coloring ArtistColoring artist bertugas mewarnai gambar-gambar hasil scan dan
 menempatkannya dalam frame-frame, yang kemudian siap untuk diedit oleh
 editor.
 2.2.7 Background ArtistBackground artist bertugas sebai pembuat background. Seorang background
 artist harus menguasai pandang ruang tiga dimensi agar dapat berimajinasi
 untuk membuat background yang mendukung nuansa sekitar untuk karakter
 didalamnya.
 2.2.8 Checker dan Scannerman
 Checker bertugas sebai line test, yaitu mengecek garis-garis gambar yang belum
 stabil atau inconsistent dan memastikan tidak ada frame yang kurang dari
 2
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sebuah animasi kartun. Biasanya line test/checker berfungsi sebagai
 scannerman yang bertugas men-scan gambar untuk diolah secara digital.
 2.2.9 Editor
 Editor bertugas untuk mengedit animasi menjadi tayangan film yang
 dikombinasikan dan disinkronkan antara video dan audio. Edidor juga bertugas
 untuk memberikan special effect ketika tambahan efek pada adegan film
 dibutuhkan.
 2.2.10 Sound EditorSound editor bekerja pada saat sebelum produksi maupun pasca produksi.
 Sebelum produksi, sound editor bertugas mengambil suara dan juga sebagai
 panduan lipsync dalam dope seet bagi animator. Bersama editor, pasca produksi
 mengedit dan menyempurnakan suara dubber dan sound effect dalam adegan
 film.
 2.2.11 TalentTalent dalam film kartun adalah para pengisi suara yang berperan pada masing-
 masing karakter/tokoh dalam cerita film.
 2.3 Tahap-tahap Pembuatanm Film Kartun2.3.1 Prosedur Standarisasi Produksi
 Pembuatan film kartun atau film animasi melalui empat tahap, yaitu:
 2.3.1.1 Riset dan pengumpulan data a. Tema cerita dan tujuan cerita
 b. Sinopsis dan script
 c. Memunculkan karakter sifat-sifat dan ciri-ciri
 d. Pengulangan dokumentasi
 e. Peta lokasi
 f. Standart properti dan vegetasi
 g. Membuat workbook
 2.3.1.2 Pra Produksi a. Membuat standar karakter tokoh
 b. Membuat standart warna
 c. Standart properti
 d. Storyboard
 2.3.1.3 Produksi a. Membuat gambar key
 b. Menentukan timing
 c. Membuat gambar inbetween
 3
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d. Proses clean up
 e. Pembuatan Background
 2.3.1.4 Post Produksi a. Scanning gambar
 b. Clean up
 c. Coloring
 d. Editing
 e. Dubbing
 f. Compositing
 2.3.2 Tahap Produksi Langkah-langkah di atas dapat diperjelas dengan langkah berikut yang
 lebih terperinci :
 2.3.2.1 Penaskahan a. Memahami naskah
 Dalam penulisan naskah sebagai dasar adalah thinking in picture atau
 berfikir dalam gambar.
 b. Tahap-tahap menulis naskah:
 1. Ide
 Ide merupakan hal yang mendasar untuk mengembangkan
 sebuah karya film animasi. Cara memunculkan ide yaitu cukup
 berkhayal, melakukan penelitian / observasi kemudian meneliti. Dari
 situ muncul ide kemudian menentukan tema cerita dan tujuan cerita.
 2. Synopsis
 Setelah ada tema cerita dan tujuan cerita, dibuat ringkasan
 cerita atau synopsis untuk memudahkan mengingat atau menjaga
 naskah tidak keluar dari tema dan tujuan cerita.
 3. Treatment
 Setelah synopsis jadi, harus ada keterangan karakter, sifat-sifat
 dan ciri, juga keterangan identitas lokasi dan properti yang digunakan.
 4. Naskah / script
 Membuat script berarti harus ada keterangan secara detail
 tentang alur cerita, adegan, angle, dialog, indentitas lokasi dan
 suasana adegan juga musik pengiringnya.
 c. Memfungsikan naskah
 Naskah adalah persiapan yang paling awal dalam membuat film
 live ataupun animasi. Naskah adalah panduan utama dalam produksi.
 4
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Apabila naskah tergolong buruk maka bisa dipastikan film yang akan
 dibuat juga akan buruk.
 2.3.2.2 Drawing a. Langkah-langkah pra produksi drawing
 Desain tokoh-tokoh
 Merancang tokoh-tokoh animasi sesuai dengan karakter. yang
 digambarkan oleh naskah.
 Desain standar properti dan vegetasi
 Standar karakter adalah perlengkapan pendukung pada tokoh
 -tokonya termasuk senjata, pakaian yang dikenakan (wardrobe),
 kendaraan, desain rumah, dan gambaran benda benda lain,
 sedangkan vegetasi adalah menentukan keadaan disekitarnya
 meliputi Pepohonan , serta tumbuhan lain .
 Merancang warna tokoh-tokoh
 Rancangan warna pada tokoh-tokoh kartun dan standar
 propertinya.
 Menyusun standar desain karakter
 Standar karakter digunakan sebagai patokan oleh animator
 untuk membuat animasi.
 Membuat layout
 Layout digunakan untuk menggambarkan hasil jadi dari visual
 Film tersebut. Dengan adanya bantuan Layout seorang animator
 dan pembuat background diharapkan realisasi animasinya tidak
 melenceng jauh dari harapan karena layout ini harus digambar
 menggunakan warna aslinya.
 Membuat storyboard
 Storyboard adalah terjemahan berupa gambar cerita(komik)
 dari naskah yang sudah dibuat.
 Bentuk storyboard bisa bermacam-macam yang jelas meliputi
 gambar visual, keterangan : dialog, sound effect, adegan(bila masih
 perlu), serta keterangan (dimaksudkan bila membutuhkan special
 effect), durasi serta kesinambungan.
 Dengan memahami naskah yang dibagi-bagi menjadi beberapa
 scene(subtema cerita/Cut to) dalam durasi yang sudah di bagi
 perscene storyboard artis menentukan angle/posisi kamera, dan
 adegan yang selalu dikonfirmasikan pada sutradara
 5
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b. Langkah-langkah produksi drawing
 Key Animation
 Gambar key adalah sebuah awal dari bentuk animasi dalam
 frame sebagai patokan oleh animator untuk meneruskan sebuah
 adegan dan gerakan.
 Dari awal gambar animasi sebuah key memiliki navigasi
 berupa Time Mapping yang ditunjukkan pada garis vertikal dengan
 pembagian animasi inbetween yang sudah dibagi-bagi
 sesuai dengan Fisikal, estetikal dan durasi dari bola yang jatuh
 tersebut.
 Inbetween
 Inbetween adalah animasi yang sudah diselesaikan oleh
 Inbetween animator dari panduan yang sudah diselesaikan oleh
 key. Ada 2 macam inbetween yaitu.
 a. Limited : yaitu animasi yang digambar terbatas gerakan tertentu.
 Tujuannya untuk mengurangi beban yang tidak perlu.
 Contoh : karakter berbicara, garuk-garuk kepala, mengedipkan
 mata dan sebagainya. Untuk itu perlu dilakukan
 pemisahan bagian-bagian tubuh karakter antara yang
 sedikit menggunakan gerakan dan yang banyak
 menggunakan gerakan.
 b. Unlimited : yaitu animasi yang digambar dan digerakkan secara
 utuh dalam 1 atau lebih pada suatu karakter.
 Contoh : karakter melompat, untuk itu perlu digunakan seluruh
 bagian tubuh karakter untuk menggerakkan.
 Berikut macam sistem animasi;
 ▪ Post Planning Animation
 Animasi yang menggunakan gambar yang sama dalam adegan
 berbeda.
 ▪ Cycle Animation
 Penggunaan celuloid panjang (12 inchi) untuk menggambar
 gerakan berulang-ulang digunakan untuk panning camera
 movement.
 ▪ Limited Cut Animation
 6
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Membagi gambar sebuah karakter sesuai dengan kebutuhan
 dalam pembuatan suatu adegan.
 ▪ Inker
 Proses Cleaning disebut juga Proses Inker, gambar yang telah
 diselesaikan oleh Inbetweener manggunakan Pensil 2B akan di
 tracing ulang menggunakan Drawing Pen untuk mendapatkan
 outline yang lebih tegas.
 2.3.2.3 Coloring Coloring dalam pembuatan animasi sangatlah penting, karena
 warna merupakan dasar untuk membuat sebuah animasi menjadi lebih
 cantik dan menarik.
 2.3.2.4 Background
 Background dalam kata lain adalah gambar latar belakang serta
 front ground adalah gambar latar depan.
 Latar depan : adalah gambar dimana terletak berada di depan
 karakter (manusia, rumah, pohon, dll).
 Karakter : biasanya berupa manusia, hewan, benda dan
 tumbuhan.
 Latar belakang : adalah gambar dimana terletak berada di
 belakang karakter (manusia, pohon, hutan, dll).
 Ground dalam pembuatan film kartun ini mempunyai beberapa
 fungsi diantaranya :
 a. Menentukan arah cahaya pada karakter yang nantinya berguna
 untuk panduan coloring.
 1b. Menentukan waktu kejadian adegan : malam atau siang.
 c. Menentukan tempat kejadian adegan : interior atau exterior.
 d. Usahakan anda memahami berbagai bentuk karakter dilingkungan
 anda baik itu berupa bangunan, maupun tumbuh-tumbuhan, yang
 nantinya akan anda kembangkan dalam pembuatan background dan
 foreground.
 2.3.2.5 Editing a. Penyusunan animasi sederhana
 Setelah proses coloring karakter selesai, mulai menyusun
 pewaktuan animasi yang telah ditentukan dalam storyboard.
 b. Penyusunan animasi lypsinc
 7
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Dalam pembuatan animasi maupun kartun, gerakan bibir biasanya
 digunakan untuk membuat animasi tersebut kelihatan seolah-olah hidup.
 Ada 2 (dua) teknik untuk Editing lypsinc yaitu menggukan teknik dubber
 basah maupun dubber kering. Teknik dubber basah yaitu penyusunan
 animasi dimana file suara sudah ada, sehingga tinggal menyesuaikan
 gerakan bibir dengan suara yang sudah ada. Teknik dubber kering yaitu
 penyusunan animasi yang mana belum ada file suara sehingga editor
 harus menentukan berapa lama animasi bibir tersebut diperlukan.
 2.3.2.6 Sound Editing
 Pengetahuan dasar dalam mekanisme kerja sebagai pelaku sound
 Editing.
 a. Pengetahuan dasar tentang proses sistem kerja sound Editing terhadap
 film dapat dilakukan dengan dua proses :
 Melakukan take voice / dubbing / merekam suara menurut
 karakter sesuai dengan para lakon pada film kartun.
 Meletakkan hasil dubber pada film kartun sesuai karakternya
 masing-masing.
 Memberikan sound effect pada film kartun untuk membuat
 Kesan film terlihat lebih nyata terutama pada sistem gerak dan
 situasi.
 Menambah ilustrasi musik / backsound pada film kartun
 Untuk memberikan nuansa film.
 b. Pengetahuan dasar dalam memahami setiap karakter pelaku film.
 c. Pengetahuan dasar dalam berimprovisasi mengedit sound.
 d. Pengetahuan dasar dalam membuat ilustrasi musik.
 e. Pengetahuan dasar tentang sinkronisasi edit sound terhadap cerita film
 dibawah pengarahan pelaku sutradara film.
 f. Pengetahuan dasar dalam menggunakan alat sound Editing.
 3. Analisis Sebuah karya film kartun tidak akan terlihat bagus jika cerita yang disuguhkan
 dalam film tersebut juga tidak bagus. Selain itu, kualitas gambar juga mempengaruhi
 hasil dan kualitas film tersebut. Untuk membuat sebuah cerita yang bagus sangat
 diperlukan struktur cerita yang jelas. Cerita tersebut harus memiliki awalan, nilai
 tengah, dan akhir cerita yang sering disebut dengan babak.
 Nilai awalan memiliki tujuan untuk mengenalkan tokoh utama dengan masalah.
 Nilai tengah memiliki tujuan untuk membawa tokoh utama dalam menangani kesulitan
 8
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atau rintangan untuk menuju ke suatu penyelesaian masalah. Nilai akhir merupakan
 nilai dimana seorang tokoh utama dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
 Dengan melakukan pengaturan atau penentuan nilai dari tiap babak, akan
 memberikan kemudahan dalam pembuatan perancangan film kartun. Hal ini
 dikarenakan dengan mengetahui nilai-nilai atau tujuan dari tiap babak, akan
 mempermudah penulis dalam menentukan langkah cerita atau gerakan kartun yang
 akan dibuat.
 3.1 Ide
 Dalam pengambilan ide cerita pada film kartun “Kilip dan Putri Bulan” ini, penulis
 diinspirasi oleh pengalaman cerita rakyat atau legenda yang kemudian direkayasa
 dan didramatisir agar cerita yang disajikan menjadi lebih menarik.
 Tema
 Pada film animasi “Kilip dan Putri Bulan” ini, penulis mengambil tema
 “pendidikan”.
 Logline Adapun logline dari film “Kilip dan Putri Bulan” yaitu “Bagaimana jika keinginan
 kita tidak tercapai dan kemudian kita merasa putus asa atas apa yang telah kita
 perjuangkan”.
 Sinopsis Setelah logline ditemukan, langkah selanjutnya adalah membuat sinopsis.
 Sinopsis merupakan gambaran keseluruhan cerita kasar dari cerita film. Adapun 7
 pertanyaan yang penulis isikan dalam pembuatan film kartun Kilip dan Putri Bulan,
 yaitu sebagai berikut :
 1. Siapakah tokoh utama?
 Jawab: Tokoh utamanya adalah Kilip.
 2. Apa yang diinginkan atau didambakan tokoh utama ?
 Jawab: Kilip ingin lulus kuliah dengan cepat tanpa bersusah payah mengikuti
 kuliah.
 3. Siapa/apa yang menghalangi tokoh utama untuk mendapatkan apa yang
 diinginkannya? (siapa atau apa yang terlihat antagonis)
 Jawab: Sifat Kilip yang malas dan dosennya.
 4. Bagaimana pada akhirnya tokoh utama berhasil mencapai apa yang dicita-
 citakan dengan cara yang luar biasa, menarik dan unik?
 Jawab: Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, diperlukan kerja keras dan
 kesungguhan.
 5. Apa yang ingin anda sampaikan dengan mengakhiri cerita seperti ini?
 9
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Jawab: Kerja keras, rajin belajar, tidak bersikap curang, dan jalan pintas tidak
 menghasilkan sesutau seperti yang diinginkan.
 6. Bagaimana anda mengisahkan cerita anda?
 Jawab: Dengan sudut pandang orang pertama, humor - humor kecil, sedikit
 imajinasi, kekuatan musik untuk menekankan tema, dan kekuatan
 kebudayaan.
 7. Bagaimana tokoh utama dan tokoh-tokoh pendukung lain mengalami perubahan
 dalam cerita ini?
 Jawab: Kilip mengerti bahwa dengan cara-cara yang tidak benar akan
 menyebabkan dia mendapatkan sesuatu yang tidak diharapkannya.
 Setelah tujuh pertanyaan di atas dijawab, langkah selanjutnya adalah membuat
 sebuah sinopsis cerita yang menceritakan gambaran umum cerita. Contoh cerita dari
 film Kilip dan Putri Bulan adalah sebagai berikut:
 KILIP DAN PUTRI BULAN
 Kilip adalah seorang mahasiswa di sebuah Universitas Kedokteran yang badung
 dan malas belajar. Suatu hari di suatu kuliah, saat dosen meneerangkan kuliah tiba-
 tiba terdengar bel tanda kuliah selesai. Dosennya mengakhiri kuliah hari itu, walau
 para mahasiswa menginginkan untuk tetap melanjutkan kuliah. Setelah dosen keluar,
 para mahasiswa membicarakan dosen itu, sementara Kilip terlihat sedang
 memikirkan sesuatu.
 Dosen tersebut ke kamar mandi untuk cuci muka, dan Kilip mengikutinya. Kilip
 mengungkapkan apa yang dirasakannya selama dia kuliah bahwa dia malas kuliah,
 namun ia ingin cepat lulus kuliah. Kilip pun bertanya pada dosen itu, bagaimana agar
 dia cepat lulus kuliah tanpa harus mengikuti kuliah.
 Alasan Kilip meminta bantuan dosen tersebut karena dosen itu berpenampilan
 mencolok dibandingkan dosen yang lainnya, yaitu memakai topeng dan pakaian
 serba hitam. Walaupun banyak peaturan dilanggar dosen itu, pihak Universitas tetap
 mempertahankannya sebagi dosen. Itu artinya keberadaan dosen itu sangat
 dibutuhkan di Universitas. Jadi Kilip merasa bahwa dosen itu bisa meluluskan satu
 mahasiswa tanpa perlu mengikuti perkuliahan yang menurutnya sangat
 membosankan.
 Akhirnya dosen itu bersedia membantu Kilip dengan syarat, Kilip harus
 mengambil topeng kelinci di desa Bulan. Karena sang dosen mengoleksi berbagai
 macam topeng, dan hanya topeng dari desa Bulan lah yang belum dia dapatkan.
 10
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Dosen itu memberitahu Kilip bahwa penduduk desa Bulan adalah perempuan dan
 memakai topeng semua. Aturan di desa Bulan itu adalah bagi siapa yang membuka
 topeng gadis di sana, maka gadis tersebut harus menjadi istri bagi orang itu. Jika
 peraturan itu dilanggar, maka akan terkena kutukan. Kutukannya adalah orang
 tersebut akan menjadi perempuan dan menjadi penduduk desa Bulan. Walau tahu
 resikonya, Kilip memilih untuk pergi ke desa Bulan daripada kuliah seperti biasanya.
 Sesampainya Kilip di desa Bulan, dia bingung akan mengambil topeng yang
 dipakai siapa. Akhirnya dia memutuskan untuk mengambil topeng Putri Bulan, karena
 Kilip berpikir kalau seorang putri pasti mempunyai wajah yang cantik. Setelah
 mencari, Kilip menemukan Putri Bulan dan dia segera membuka topeng Putri Bulan
 sambil berharap akan menikahi Putri Bulan yang cantik dan akan segera lulus kuliah
 dengan mudah. Akan tetapi, apa yang dipikiran Kilip salah, ternyata sang Putri
 berwajah buruk. Kilip pun lari, akhirnya dia tidak mendapatkan apa yang
 diinginkannya.
 - TAMAT -
 Diagram Scene
 Seperti standar film Hollywood, sebuah cerita didasarkan pada diagram scene
 yang secara umum terdiri dari 3 (tiga) babak, yaitu awal (25%), Tengah (50%) dan
 Akhir cerita (25%). Secara umum, setiap babak memiliki kandungan isi cerita sesuai
 fungsinya. Fungsi-fungsi tersebut antara lain adalah:
 Babak 1
 • Pengenalan tokoh.
 • Pengenalan masalah.
 • Pemutarbalikan keadaan atau pemunculan antagonis.
 Babak 2
 • Konfrontasi.
 • Babak penuh petualangan.
 • Area awal di babak 2 ini diisi dengan mempertajam konflik, misalnya
 menyangkut hal hubungan protagonis dengan lingkungan/kenyataan, eksistensi
 antagonis dan tokoh antagonis yang semakin lama semakin menguasai
 keadaan.
 Babak 3
 • Menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi.
 • Akhir cerita dengan kemenangan dari tokoh protagonis.
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Character Development
 Sebuah cerita dipandu dan dimainkan oleh karakter/tokoh. Bentuk tidaklah
 menjadi masalah, yang paling penting karakter yang dibuat harus baku karena tanpa
 karakter seorang animator tidak akan bisa menceritakan sebuah kisah/cerita.
 Pembuatan karakter tokoh-tokoh animasi dibuat setelah proses pembuatan
 storyboard telah seselai dikerjakan.
 Membuat Storyboard
 Script merupakan kata-katanya (cerita) dan Storyboard merupakan rancangan
 visualnya. Storyboard memberikan kehidupan (nyawa) bagi script mengenai
 bagaimana sebuah cerita akan berjalan dan mudah dipahami. Storyboard akan
 memperlihatkan setiap adegan atau scene dalam beberapa angel kamera kepada
 semua orang (pekerja film). Pembuatan gambar pada storyboard yang tidak terlalu
 bagus tidak menjadi masalah, yang paling penting adalah memperlihatkan action
 atau adegan dalam setiap pengambilan gambar.
 4. Pembahasan4.1 Identifikasi Masalah
 4.1.1 Masalah Yang Dihadapi
 Langkah-langkah dalam membuat film animasi 2 dimensi yang sederhana
 secara bertahap yaitu melalui proses pra produksi, produksi dan pasca produksi,
 dengan menggunakan metode limited cut animation ini dapat menghasilkan film
 kartun dengan resolusi yang tinggi.
 4.1.2. Pemecahan Masalah
 Untuk mengatasi hal tersebut penulis mencoba membuat film Kilip dan Putri Bulan
 dimulai dengan beberapa langkah-langkah yang praktis dalam upaya membuat film
 kartun yang sederhana, menarik dan memiliki resolusi tinggi menggunakan metode
 limited cut animation, sehingga proses produksi animasi akan menjadi lebih efektif
 dan lebih cepat.
 4.2 Merancang Konsep
 Konsep dalam pembuatan sebuah film kartun harus matang, baik dari segi charakter,
 cerita, setting tempat, serta konflik harus ditetapkan sejak awal. Hal ini dimaksudkan
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agar tidak terjadi penyimpangan cerita saat mulai memproduksi. Kurang matangnya
 sebuah konsep dapat mempengaruhi proses pembuatan dan hasil yang didapatkan.
 Sebuah film kartun menarik untuk dinikmati dilihat dari beberapa faktor. Meliputi faktor
 cerita yang disajikan, faktor kehalusan gerakan maupun komposisi warna, faktor
 kharakter tokoh, serta faktor konflik beserta pemecahan masalahnya.
 4.3 Merancang Isi
 4.3.1 Pra produksi
 Sebelum masuk ke tahap produksi, ada pra produksi yang harus dipenuhi, yaitu :
 4.3.1.1 Standar karakter
 Merancang tokoh-tokoh animasi sesuai dengan karakter yang digambarkan
 oleh naskah. Berawal dari gambar-gambar secara kasar kemudian mulai
 disempurnakan oleh seorang desainer. Rancangan desain karakter dibuat secara
 lengkap dengan action-actionnya. Dengan mengetahui secara pasti bentuk-bentuk
 yang diceritakan sehingga dapat membayangkan dan kemudian mewujudkannya
 dalam bentuk gambar.
 4.3.1.2 Standar warna karakter
 Menentukan standar warna karakter tidaklah sulit, hanya saja perlu
 diperhatikan standar warna pada karakter lain. Agar pemirsa film kartun dapat
 dengan mudah mengetahui karakter suatu tokoh, warna yang digunakan sebaiknya
 dibedakan antara karakter yang satu dengan yang lainnya. Misalnya pada karakter
 wanita Bulan, menggunakan warna rambut coklat, sedangkan karakter Kilip
 menggunakan warna rambut hitam.
 4.3.1.3 Standar properti
 Desain standar properti adalah perlengkapan pendukung para tokoh karakter
 seperti pakaian yang dikenakan (wardrobe), kendaraan, desain rumahnya atau
 gambaran benda-benda lain dan sebagainya yang bersangkutan dengan karakter
 tersebut.
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4.3.1.4 Membuat layout
 Layout digunakan untuk menggambarkan hasil jadi dari visual film.
 Penggunaan layout akan memudahkan seorang animator dan background artist
 untuk membuat animasi. Layout dibuat dengan gambar dan warna real dari sebuah
 cuplikan adegan film.
 4.3.2 Produksi
 Sebagai seorang animator adalah merancang gerakan animasi yang telah disiapkan
 dalam lay out animasi.
 4.3.2.1 Membuat gambar key
 Gambar key adalah sebuah awal dari bentuk animasi dalam frame sebagai
 patokan oleh animator untuk meneruskan sebuah adegan dan gerakan, disamping
 menyelesaikan key animasi seorang key animator biasanya juga memiliki
 kemampuan untuk menghitung timing walaupun hanya sekedar tahu.
 4.3.2.2 Menentukan Timing
 Berikut bagaimana penerapan timing pada karakter Kilip yang sedang
 jongkok. Tanda A1 merupakan awalan key animasi, sedangkan A5 merupakan akhiran
 key animasi. Gambar Apin sedang jongkik di tandai dengan A1 berarti gambar
 tersebut adalah awalan key animasi. Dengan begitu akan menggambarkan gerakan
 badan yang lebih nyata, karena sudah ditentukan dari berbagai segi yaitu fisikal,
 estetika dan durasi.
 4.3.2.3 Membuat gambar inbetween
 1. Inbetween Limited Cut Animation
 Dalam film animasi ini dalam penggambaran inbetween sebagian besar
 menggunakan teknik unlimited inbetween. Kebanyakan menggunakan limited
 inbetween yang hanya mengganti anggota tubuh karakter tertentu tanpa merubah
 posisi anggota lain dalam adegan yang berbeda.
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2. Inbetween Unlimited Cut Animation
 Dalam film Kilip dan Putri Bulan, terdapat suatu adegan yang menggunakan
 metode Unlimited cut animation yang menggerakkan seluruh anggota tubuh karakter.
 4.3.2.4 Pembuatan background
 Film animasi kartun ini terdapat beberapa background dengan lokasi dan
 sudut yang berbeda sesuai dengan storyboard. Terdapat dua lokasi utama dalam film
 ini yaitu kampus tempat Kilip Kuliah dan Desa Bulan. Berikut merupakan contoh dari
 penempatan antara background dan karakter.
 4.3.3 Pasca Produksi4.3.3.1 Scanning
 Ukuran yang lazim dipakai dalam proses ini adalah dengan menggunakan
 kertas A4 dengan menentukan Field guide/batas action save untuk gambar animasi
 dalam mesin scanner untuk dipakai sebagai setting animasi.
 4.3.3.2 Pewarnaan (Coloring) Warna karakter pada dasarnya terdapat tiga jenis, yaitu : basic, shadow, dan
 highlight. Basic adalah warna dasar gambar. Highlight adalah bagian gambar yang
 terkena cahaya/sinar. Shadow adalah bagian gambar yang membelakangi cahaya
 sehingga terjadi bayangan. Pewarnaan pada film Apin dan Putri Bulan lebih sederhana
 karena hanya menggunakan warna dasar.
 4.3.3.3 Compose di After Effects Compose (penyusunan gambar gerak) dilakukan setelah proses painting
 selesai. Langkah selanjutnya aalah menyusun frame gambar animasi, dari banyaknya
 gambar diam disusun seolah menjadi gambar yang bergerak. Penyusunan ini
 menggunakan program After Effects. Gerakan-gerakan gambar tersebut disusun
 berdasarkan panduan dari animator yang ditulis dalam Time sheet. Dalam time sheet
 tersebut tercantum adanya durasi, perintah pengambilan kamera, dialog dari karakter.
 4.3.3.4 Editing Editing adalah menyusun potongan-potongan gambar yang sudah dibuat dan
 memberi effect-effect khusus.
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4.3.3.5 Mixing Proses mencampur atau menggabungkan gambar dan suara, baik sound
 effects, dubbing, atau musik.
 4.3.3.6 Rendering Hasil dari proses di After Effects yaitu adegan per cut digabungkan menjadi
 satu dengan menggunakan Sony Vegas Pro 8.0, yang kemudian di tambahkan
 dengan dubbing dan sound effects.
 4.3.3.7 Mastering Mastering adalah proses paling akhir dari pembuatan film. Yaitu
 memasukkan hasil film yang sudah jadi ke dalam VCD.
 5. KesimpulanSetelah penulis menyelesaikan film animasi kartun Kilip dan Putri Bulan ini maka dapat
 diambil beberapa kesimpulan yaitu :
 Penulis menggunakan metode Limited cut animation, sehingga proses produksi
 sebuah animasi kartun akan menjadi lebih efektif dan lebih cepat pengerjaannya. Hal
 ini dikarenakan telah dibuat bagian-bagian karakternya terlebih dahulu misalnya pada
 bagian mulut. Jadi untuk adegan percakapan sudah memiliki bagian yang akan
 ditampilkan. Tidak perlu menggambar bagian baru lagi. Sedangkan dengan metode
 unlimited animation menggerakkan sebagian besar bagian dari gambar sehingga akan
 memakan waktu yang lama dalam proses produksinya.
 Langkah-langkah pembuatan film animasi kartun dua dimensi ini melalui beberapa
 tahapan penting yaitu tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi. Semakin
 banyak gambar yang dihasilkan maka gerakan yang dihasilkan dalam
 menganimasikan film kartun akan semakin menarik.
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